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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

Dalam bab ini peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang 

dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlukan 

dalam mencari data-data umum, yang mana data-data tersebut diperoleh 

dari adanya deskripsi lokasi penelitian. Disamping itu juga terdapat 

korelasi antara lokasi geografis dengan masalah individu yang dimiliki.  

Oleh karena itu peneliti menulis dengan jelas letak geografis 

wilayah Kelurahan Perumnas Sukomulyo Lamongan. Disamping sangat 

membantu dalam oleh penelitian juga sangat membantu peneliti dalam 

memahami masalah yang dihadapi klien. 

Adanya gambaran lokasi geografis juga dapat membantu dan 

menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan disekitar klien yang 

termasuk didalamnya adalah  kehidupan  keagamaan, hubungan 

masyarakat sosial disekitar klien tinggal, Kondisi ekonomi tempat tinggal 

klien dan kondisi lingkungan tempat tinggal klien sehingga peneliti 

mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan keluarga dan 
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lingkungan masyarakat yang berhubungan dengan adanya masalah yang 

dihadapi klien. 

Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian skripsi 

adalah wilayah Perumnas Sukomulyo, lebih tepatnya Jl. Ikan Bandeng 

RT I RW V Lamongan. Wilayah tersebut merupakan salah satu 

Kelurahan yang ada di Kelurahan Sukomulyo Kecamatan Lamongan 

Kota Lamongan Provinsi Jawa Timur. 

Secara geografis wilayah Kelurahan Sukomulyo Kecamatan 

Lamongan masih berada di Kota Lamongan, hanya berbatasan dengan 

wilayah Kelurahan lainnya, yaitu: 

Tabel 3.1 

Batas Wilayah Kelurahan Perumnas Sukomulyo Lamongan 

 

No Batas Kelurahan 

1 Sebelah Barat Desa Plosowahyu dan sumberejo 

2 Sebelah Timur Kelurahan Sidoarjo 

3 Sebelah Utara Kelurahan Tumenggungan 

4 Sebelah Selatan Kelurahan Sidoarjo dan Desa Sumberejo 

 

Kelurahan Sukomulyo Lamongan adalah salah satu Kelurahan yang 

berada dalam wilayah kota Lamongan yang terdiri dari 7 RW (Rukun 

Warga), dan 7 RT (Rukun Tetangga), dengan luas ± 348.680 Ha. 
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Jumlah penduduk di Kelurahan Sukomulyo Kecamatan Lamongan 

sebanyak 8.240 jiwa Kemudian, lebih lanjutnya Kelurahan Sukomulyo 

Kecamatan Lamongan akan dipaparkan dalam bentuk tabel berikut ini.
52

 

Tabel 3.2 

Jumlah Penduduk Kelurahan Sukomulyo Lamongan 2015 

 

No Jenis kelamin Jumlah penduduk 

1 Laki-laki 4.154 

2 Perempuan 4.086 

Jumlah 8.240 

 

b. Kondisi Keagamaan dan Sosial 

Kondisi sosial keagamaan di Perumnas Sukomulyo Lamongan. 

Masyarakat disini dalam hal kegiatan yang bersifat religi cukup baik. 

Ditempat yang saya teliti ini ada yang memeluk agama Islam dan yang 

Kristen protestan dan Katholik. Namun yang lebih dominan adalah 

pemeluk agama Islam, disini ada aliran yang berbeda yakni 

Muhammadiyah, NU dan LDII.  

Namun dengan adanya perbedaan itu tidak menghilangkan rasa 

kekeluargaan ditempat tersebut. Dan yang paling disayangkan di tempat 

penelitian ini tidak adanya REMAS atau yang disebut remaja masjid. Di 

karenakan remaja disini memiliki aktivitas yang berbeda-beda, yang 

menyebabkan sulit terbentuknya remaja masjid. 

                                                           
52

 Arsip Kependudukan Kelurahan Sukomulyo Lamongan yang diambil pada tangga 15 

November 2015 (Lamongan: September, 2015) 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

Kelurahan Perumnas Sukomulyo Kecamatan Lamongan merupakan 

Kelurahan yang letaknya sangat strategis. Perumnas Sukomulyo berada di 

kota, tak jauh dengan Alun-alun Kota Lamongan. Meskipun aliran 

kepercayaan dan keyakinan beragam yang berbeda mereka tetap saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain. 

c. Kondisi Ekonomi 

Menurut peneliti perekonimian warga Perumnas Sukomulyo ini masih 

berada di tingkat menengah atas, tapi juga ada yang menengah bawah. 

Terlihat dari mata pencaharianya yang didominasi oleh PNS, pegawai 

kantoran, dokter, guru, anggota DPR. 

 

2. Deskripsi Konselor 

Dalam penelitian ini sangat perlu adanya konselor untuk membantu 

melengkapi data-data klien. Konselor dalam hal ini adalah seorang 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan BKI (Bimbingan dan 

Konseling Islam Islam). 

Konselor adalah seorang yang berusaha untuk bermakna bagi klien, 

konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati membantu klien 

mengatasi masalahnya disaat yang amat kritis sekalipun dalam upaya 

menyelamatkan klien dari keadaan yang tidak menguntungkan baik untuk 

jangka pendek dan utamanya untuk jangka panjang dalam kehidupan yang 

terus berubah.Adapun biodata konselor adalah sebagai berikut: 
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a. Identitas  

Nama   : Hamidah Fatmawati 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 22 Juli 1993 

Alamat   : Lamongan 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pendidikan  : Menempuh S1 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah menempuh 

mata kuliah bimbingan dan konseling, teori konseling, konseling 

perkawinan, konseling anak dan remaja, konseling dewasa manula, 

appraisal konseling, konseling lintas budaya, konseling dan psikoterapi 

dan lain-lain. Konselor juga aktif dalam kegiatan intra kampus yakni 

HMP BKI dan pernah menjabat sebagai bendahara umum selama satu 

periode. Pernah melakukan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) 

selama dua bulan di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur (LPA). 

Dan juga pernah melakukan tugas pratikum proses konseling di kampus. 

Untuk itu dapat dijadikan pedoman dalam penelitian skripsi ini supaya 

keahlian konselor dapat berkembang sesuai dengan profesi konselor. 

 

3. Deskripsi Klien 

Klien adalah orang yang memerlukan bantuan atau pertolongan 

dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapinya untuk bisa membawa 
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keluarganya menjadi harmonis. Adapun identitas klien adalah sebagai 

berikut : 

Identitas Suami 

Nama    : Sabar (samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Lamongan, 28 Desember 1969 

Alamat   : Perumnas Sukomulyo Lamongan 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Umur    : 46 Tahun 

Agama   : Islam 

Pendidikan   : SMA 

Identitas Istri 

Nama    : Imah (Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 30 Desember 1971 

Alamat    : Perumnas Sukomulyo Lamongan 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur    : 44 

Agama    : Islam  

Pendidikan    : SMEA 

Identitas anak  

Nama    : Putri (samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 15 September 1998 

Alamat   : Perumnas Sukomulyo Lamongan 
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Jenis Kelamin  : Perempuan 

Umur    : 18 Tahun 

Agama   : Islam 

Pendidikan   : SMA (kelas 3) 

Tentang keadaan keluarga klien adalah sebagai berikut : 

a. Latar belakang keluarga 

Keluarga kecil yang bertempat tinggal di Perumnas 

Sukomulyo Lamongan, keluarga kecil ini terlihat nampak kurang 

harmonis karena keseharianya diwarnai dengan perselisihan. Khusunya 

Istri Pak Sabar yang selalu terdengar suara teriakanya. Sebut saja 

namanya Ibu Imah beliau seorang istri dan ibu di dalam keluarga. 

Namun beliau kadang menunjukan sikap yang tidak disukai anak dan 

suami. Setiap berbicara pasti dengan nada tinggi, kurang sabar kadang 

juga pemikirannya tidak logis, kurang menjiwai menjadi seorang ibu 

dan istri, terlihat dari keseharianya. Pak Sabar mempunyai tiga orang 

anak, satu perempuan dan dua laki-laki. 

Inilah yang sering menyebabkan pertengkaran percekcokan 

perselisihan didalam keluarga yang mengakibtkan kurang harmonis 

dalam berkeluarga. 

Adapun pola asuh yang diterapkan oleh keluarga Pak Sabar 

adalah laisses-faire pola asuh ini tidak berdasarkan aturan-aturan 

namun, kebebasan terbuka bagi anak dengan sedikit campur tangan 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

orang tua agar kebebasan yang diberikan terkendali. Orang tua yang 

menggunakan tipe pola asuh ini sangat menginginkan seluruh anaknya 

berpartisipasi tanpa memaksakan atau menuntut kewenangan yang 

dimiliknya. 

b. Latar Belakang Ekonomi Keluarga 

Keluarga Pak Sabar tergolong kelas menengah kebawah, 

beliau bekerja sebagai pegawai swasta disalah satu kantor yang ada di 

Surabaya. Dalam keluarga ini yang bekerja hanya Pak Sabar saja, beliau 

seorang yang pekerja keras dalam menafkahi keluarganya. Sesusah 

apapun kondisi keuangan keluarga ini Pak Sabar selalu berusaha 

memenuhi kebutuhan keluarga. Kadang juga dalam keluarga ini 

mengalami kekurangan dalam hal keuangan, namun bagaimanapun 

kondisi itu Pak Sabar selalu berusaha keras untuk selalu mencukupi dan 

bersyukur. 

Bu Imah kadang merasakan kekurangan saat akhir bulan, hal 

ini kadang juga memicu adanya perselisihan diantara mereka. Dengan 

alasan kebutuhan sekarang itu sudah mulai melonjak, khususnya harga 

barang sembako. Tak heran jika faktor ekonomi disini juga sebagai 

pemicu percecokan yang mengakibatkan ketidakharmonisan keluarga. 

c. Latar Belakang Keagamaan Keluarga 

Dalam keluarga ini sangat kental jiwa keagamaanya, terlihat 

dari Pak Sabar yang selalu mengarahkan anggota keluarganya untuk 
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berjama’ah dimasjid. Pak Sabar tidak pernah telat untuk berjama’ah 

dimasjid, beliau sangat taat beragama. Beliau sesosok kepala rumah 

tangga yang sangat ingin membawa keluarganya kearah yang lebih baik. 

Keluarga ini meyakini aliran Muhammadiyah, aliran yang sangat kental 

dalam kehidupan keluarga ini.  

d. Latar belakang Sosial Keluarga 

Jiwa sosial dalam keluarga ini sangat menjaga kehormatan 

keluarga, sangat menerapkan tata karma, sopan santun dan rasa peduli. 

Namun rasa peduli ini kadang diabaikan, dengan memunculkan rasa 

individu atau egois khusunya pada Putri. Putri memiliki karakter anak 

yang egois, menang sendiri, namun kadang juga Putri baik. Ini juga 

sebagai salah satu faktor yang mengakibatkan perselisihan antar anggota 

keluarga. Namun dalam bertetanggan keluarga ini masih ikut serta 

dalam kegiatan yang diadakan oleh warga setempat, masih membaur 

antar tetangga. 

e. Deskripsi Masalah 

Secara umum kehidupan rumah tangga tidak akan pernah 

lepas dari kemelut dan perselisihan, baik besar maupun kecil. Dan 

bentuk perselisihan itu sangat beragam, baik dalam kedudukan, 

kekayaan, jabatan dan juga pendidikan. Memang yang demikian itu 

merupakan bumbu kehidupan dalam rumah tangga, supaya bertambah 

indah dan nikmat, tapi apabila kemelut atau perselisihan tersebut tidak 
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terselesaikan dengan cepat akan mengakibatkan dampak negatif bagi 

anggota keluarga tersebut. Dan pada akhirnya dapat mendatangkan 

perpecahan, sehingga menimbulkan ketidakharmonisan keluarga. 

Dari observasi yang dilakukan peneliti dengan salah satu 

keluarga di Lamongan, yakni keluarga Pak Sabar yang setiap harinya 

keluarga ini terjadi pertengkaran, perselisihan cekcok antara anggota 

keluarga, kadang juga ketidakfungsian peran sebagai anggota keluarga 

yang ditandai dengan kewajiban anggota keluarga yang diabaikan atau 

tidak dikerjakan, sehingga menimbulakan ketidakharmonisan keluarga 

Pak Sabar. 

Ketidakharmonisan ini sering terjadi karena hal-hal kecil dan 

sepele yang menjadi  besar akibat salah satu anggotanya ikut campur 

tangan. Contoh kecilnya dalam bersih-bersih rumah Putri tidak mau 

sehingga menimbulkan percekcokan dengan ibunya (Ibu Imah). Dan 

cara Ibu Imah bicara dengan nada sedikit keras dan membentak yang 

mengakibatkan pertengkaran. 

Meskipun pertikaian, perselisihan dan keributan yang sering 

terjadi di keluarga Pak Sabar dan Bu Imah, jika terus-menerus terjadi 

maka akan membawa dampak yang negatif. Khususnya dampak yang 

bisa mempengaruhi kepribadian anak, misalnya dalam keseharian anak 

tidak bisa nurut, dalam artian membantah perintah yang ditujukan untuk 

sang anak, anak bisa mengabaikan kewajiban sebagai seorang anak, ada 
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pemberontakan dalam diri anak karena melihat ketidakharmonisan 

dalam keluarga, dan menjadi anak yang sulit diatur.  

Menurut penuturan Pak Sabar mengatakan bahwa: sebagai 

kepala rumah tangga, beliau merasa belum berhasil dalam mengarahkan 

keluarganya, dan beliau mempunyai harapan untuk bisa mengembalikan 

keharmonisan keluarga dengan proses perubahan-perubahan yang ada 

dalam keluarga dan anggota keluarga.
53

 

 

B. 1. Deskripsi Proses Family Therapy dalam menangani Disharmonis Keluarga 

untuk Mengembalikan Sistem Keluarga di Kel. Sukomulyo Kec. 

Lamongan Kab. Lamongan 

Sebelum pelaksanaan konseling, konselor dengan klien sudah saling 

mengenal yang mana konselor dan klien masih ada hubungan darah atau 

masih saudara. Berangkat dari sinilah, klien dan konselor menanamkan 

kepercayaan satu sama lain. Dengan kepercayaan itu, klien dan konselor 

saling berbagi cerita dalam hal-hal bahagia atau pun yang kurang 

menyenangkan. 

Meskipun sudah saling mengenal satu sama lain dari sebelumnya, 

pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh konselor dengan klien tetap 

dilaksanakan sebagaimana mestinya, artinya konselor tetap profesional 
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dalam pelaksanaan konseling yaitu tidak subyektif dan tetap pada tujuan 

konseling yakni untuk menemukan jalan keluar dari masalah klien. 

Proses konseling dengan pendekatan family therapy ini, langkah - 

langkah yang dilakukan masih sama dengan proses konseling pada 

umumnya. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yakni: 

a) Identifikasih Masalah 

Dalam langkah ini konselor mengadakan observasi dan wawancara 

baik mencari informasi dari klien itu sendiri maupun dari informan yang 

lain. Dalam langkah ini konselor mengidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi klien. 

Dimulai dengan konselor mencoba mendekati klien dan menjalin 

hubungan yang baik agar tercipta suasana yang dapat membuat klien 

lebih nyaman untuk mengungkapkan permasalahannya dan dapat percaya 

dengan konselor. Setelah tercipta suasana yang nyaman, konselor mulai 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh klien melalui 

wawancara baik dari suami, istri, anak dan tetanga serta sanak keluarga 

serta observasi terhadap perilaku klien hingga konselor dapat menemukan 

penyebab utamanya. 

1) Wawancara dan observasi antara klien denganPutri dan Ibu Imah 

Saat konselor bermain dirumah klien, konselor berbincang dan 

bercanda dengan Putri salah satu anak pertama dari Pak Sabar dengan 

ibu Imah. Tapi saat konselor bercanda dan berbincang-bincang 
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terlihat raut muka marah, jengkel yang ditunjukan Putri. Konselor 

bertanya kepada Putri, dan dia mengungkapkan rasa marah itu 

kepada ibunya. Dia merasa marah karena melihat ibunya yang suka 

berbicara dengan nada keras dan sedikit kasar. Dan saat konselor 

bermain dirumah klien terlihat Putri dan ibunya sedang terjadi 

perselisihan. Dan terjadi keributan antara anak dan ibu yang 

disebabkan sang Ibu pergi kerumah tetangga tapi tidak pulang-

pulang. Dan saat itu Putri mengungkapkan bahwa ibu belum 

memasak untuk makan, namun malah pergi kerumah tetangga tapi 

tidak pulang-pulang.  

Saat mengungkapkan kemarahanya, Putri merasa sedih dan 

sedikit kecewa terhadap ibunya, terlihat sekali dari raut wajah yang 

ditunjukan Putri. Hingga nampak mata Putri sampai berkaca-kaca 

seperti ingin meneteskan air mata. Dan pada akhirnya konselor 

mencoba untuk mendekati Ibu Imah untuk bertanya apa yang sedang 

terjadi sesungguhnya. Dan Bu Imah bercerita yang sedang terjadi, 

tepatnya pagi menjelang siang bahwa Ibu Imah memang pergi 

kerumah tetangga tapi tidak untuk hal gosip atau main, tetapi untuk 

membantu tetangga yang sedang mengadakan hajat. 
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Melihat Putri seperti itu konselor mencoba menghidupkan 

suasana dengan cara mengajak Putri bercanda, setelah itu konselor 

berpamitan pulang dengan gaya tetap mengajak Putri bercanda.
54

 

2) Wawancara dan observasi antara Mbah Uti dan Wawancara dengan 

Bu Anti selaku tetangga klien. 

Pagi itu tepatnya pukul 10.00 konselor hendak berkunjung 

kerumah klien. Sampai disana ketika salam hanya Mbah Uti yang 

menjawab salam konselor, sepertinya penghuni lainya sedang pergi. 

Konselor disambut dengan senang hati oleh Mbah Uti, Mbah Uti juga 

merupakan nenek dari konselor. Saat konselor disana mbah uti hanya 

duduk diruang tamu seorang diri yang sedang menonton televise. 

Mbah Uti pun bertanya kepada konselor: “mau pergi kemana?” 

konselor pun menjelaskan maksud kedatangannya yakni untuk 

mengajak Putri pergi. Dan Mbah Uti pun memberi tahu kalau Putri 

sedang keluar sama temanya sejak pagi. 

Selama menunggu Putri pulang, konselor mempunyai niatan 

untuk bertanya-tanya dan menjelaskan juga maksud untuk penelitian 

kepada keluarga Pak Sabar. Dan Mbah Uti pun menjelaskan  

memang benar ada keributan-keribut kecil yang sering terjadi selama 

Mbah Uti berkunjung kerumah Pak Sabar. Yang menyebabkan 
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keributan kecil itu kurang mengertinya Putri dan Ibunya, khususnya 

tanggung jawab. Dan Mbah Uti juga kurang suka dengan Ibu Imah 

yang kalau ngomong pakai suara lantang yang akhirnya membuat 

seisi rumah itu marah. Sebenarnya Mbah Uti tidak setuju dengan 

penelitian yang dilakukan konselor, namun dengan kejujuran 

konselor menjelaskan maksud dari penelitian ini Mbah Uti akhirnya 

memberi izin asalkan tidak diumbar semua. Karena menurut Mbah 

Uti itu merupakan aib dari keluarga. Dan konselor pun 

menyetujuinya dan sepakat tidak terlalu jauh mengumbar atau 

memaparkan  masalah dalam keluarga Pak Sabar. Setalah hampir dua 

jam menunggu Putri, akhirnya Putri pulang kerumah. Namun, 

konselor memutuskan pulang dan menunda pergi bersama Putri. 

Sepulang dari rumah Pak Sabar, konselor rmampir kerumah Bu 

Anti selaku tetangga dekat rumah dari Pak Sabar dan Bu Imah. 

Sesampai di rumah Bu Anti konselor disambut dengan ramah, dan 

Bu Anti lagi sibuk masak capcay di dapur. Konselorpun menjelaskan 

maksud kedatangannya kerumah, karena untuk menyelasaikan tugas 

akhir yakni sskripsi. Awalnya Bu Anti kurang sanggup untuk 

membantu, tapi sebisa mungkin konselor menjelaskan dan akhirnya 

beliau mau. Bu Anti mengungkapkan memenag benar dalam 

keseharian sering terajdi keributan pertengkaran yang terjadi 

dikelurarga Pak Sabar, khusunya Putri dan Bu Anti yang lebih sering 
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terdengar cekcok. Pak Sabar kadang juga sudah melerai dengan 

membentak Putri dengan maksud mengingatkan bahwa tidak boleh 

membantah orang tua. Dalam bertetanggan keluarga Pak Sabar orang 

yang baik, saling bergotong royong, kalau ada kerja bakti pasti ikut 

serta. Seperti itu paparan yang di ungkapkan oleh Bu Anti, setelah itu 

konselor pamit untuk pulang.
55

 

3) Wawancara dan Observasi Pak Sabar, Bu Imah dan Putri 

Tepat pukul 08:11 konselor berkunjung kerumah Pak Sabar 

untuk observasi lanjutan dan proses konseling. Sesampai tiba disana 

terlihat Pak Sabar sedang membetulkan ban sepeda motor yang 

bocor, konselor disambut dengan rama. Namun rumah Nampak sepi, 

Pak Sabar menuturkan bahwa Putri masih tidur dan Bu Imah sedang 

belanja di pasar, sedangkan anak Pak Sabar sedang ada kegiatan 

disekolah. Konselorpun masuk kerumah dan segera membangunkan 

Putri yang tidur pulas. Setalah beberapa lama membangunkan 

akhirnya Putri bangun. Konselor memperhatikan raut muka putri 

yang sepertinya lagi kesel, konselorpun memberanikan diri untuk 

bertanya. Ternyata sedang terjadi perselisihan kecil antara Bu Imah 

dan Putri yang menjadi penyebab perselisihan itu adalah kemarin 

sewaktu pulang sekolah. Ketika pulang sekolah Putri mendapati 

                                                           
55

. Hasil wawancara dan observasiantara konselor dengan tetangga, Lamongan, 27  Desember 

2015 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

Ibunya yang belum masak, dan Putri merasa kecewa dengan ibunya. 

Karena lebih mementingkan pergi dengan ibu-ibu TK. Dan akhirnya 

terjadi keributan dan terjadi perdebatan dan saling mendiamkan satu 

sama lain. Khususnya antara Bu Imah dan Putri. 

Dan pada observasi ini, konselor mengajak seluruh anggota  

keluarga berkumpul untuk melakukan kesepakat dalam melakukan 

konseling nanti. Konselor meminta izin dan memulai langkah awal 

dalam proses konseling yakni listening (mendengarkan) yang mana 

seluruh anggota diberi kesempatan untuk menyampaikan apa yang 

menjadi keluh kesah dan harapan untuk merubah menjadi keluarga 

yang lebih harmonis lagi dan  
56

 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh 

konselor, maka hasil identifikasi dari permasalahan yang ada di 

Keluarga ini yakni: 

a) Seringnya terjadi perselisihan dan pertengkaran setiap harinya yang 

menjadikan terlihat tidak harmonis. 

b) Tidak berjalannya fungsi peran dan kewajiban sebagai anggota 

keluarga yang menyebabkan pertengkaran antara anggota keluarga. 

Akibat dari permasalahan di atas, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Pak Sabar, Bu Imah, Putri, tetangga (Bu Anti), dan 

Mbah Uti, keluarga Pak Sabar memang terlihat kurang harmonis, yang 
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setiap harinya di tandai dengan adanya pertengkaran dan perselisihan 

antara anggota keluarga. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa ciri-ciri yang 

nampak atau kadang-kadang Nampak bahkan tidak nampak dari 

ketidakharmonisan keluarga Pak Sabar yakni: 

1. Kurang harmonis, yang nampak atau dirasakan setiap harinya terjadi 

karena perselisihan antara anggota keluarga.  

2. Sering terjadi pertengkaran, yang nampak atau sering dirasakan 

pertengkaran ini dipicu karena hal-hal kecil yang mengakibatkan 

adanya ketidakharmonisan kalau setiap hari terjadi 

3. Kurang menjalankan peran dan fungsi sebagai anggota keluarga, dari 

hasil observasi sepertinya sering nampak dan dirasakan. Karena dari 

salah satu anggota keluarga kurang memahami arti penting peran 

dan fungsi sebagai anggota keluarga. 

4. Dari hasil observasi dilapangan dalam keseharian keluarga ini 

kadang-kadang untuk menjalankan sesuatu atau melakukan sesuatu 

dan menghadapi sesuatu kurang adanya sikap sabar, yang kadang-

kadang ditunjukan oleh Bu Imah dan Putri yang kurang memiliki 

sikap atau sifat sabar. 

5. Kadang-kadang juga nampak sikap mengeluh bila melakukan 

sesuatu bahkan dalam menjalakan kewajiban juga sering mengeluh. 
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Setelah melakukan identifikasi diatas peneliti bisa mengambil 

kesimpulan bahwa gejala-gejala yang nampak pada keluraga ini adalah 

sebagi berikut: 

Tabel 3.3 

Kondisi Keluarga Sebelum Dilakukan Konseling dengan Family Therapy 

No. 
Gejala yang Nampak 

Sebelum 

mendapatkan 

Konseling 

A B C 

1. Kurang harmonis    

2. Sering terjadi pertengkaran     

3. Kurang menjalankan peran dan fungsi sebagai anggota 

keluarga 
   

4. Kurang adanya sikap sabar dalam  menghadapi suatu 

masalah 
   

5. Sering mengeluh bila melakukan kewajiban sebagai 

anggota keluarga 
   

 

Keterangan: 

A : Nampak atau dirasakan 

B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan 

C : Tidak  nampak atau tidak dirasakan 

c) Diagnosa 

Setelah melaksanakan identifikasi masalah, konselor melaksanakan 

diagnosa berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan. 

Diagnosa ini dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan masalah 

berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercaya yaitu informasi yang 

diberikan oleh keluaga Pak Sabar sendiri, tetangga (Bu An) dan Mbah 

Uti. 
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Dari hasil wawancara yang telah konselor lakukan, konselor dapat 

menetapkan masalah yang dihadapi klien ini adalah ketidakharmonisan 

rumah tangga, dikarenakan dari hasil wawancara dan observasi hampir 

setiap hari terjadi keributan dan kurang menyadari peran dan fungsi 

sebagai anggota keluarga. 

d) Prognosis 

Menggambarkan keadaan yang telah diteliti di lapangan setelah 

mengetahui permasalahan beserta faktor–faktor yang mempengaruhi 

masalah yang dihadapi klien, konselor memberikan terapi dengan 

pendekatan family therapy. Pendekatan atau teknik ini digunakan untuk 

memperbaiki sistem keluarga supaya menciptakan keluarga yang 

harmonis, sakinah mawadah dan warahmah. 

Dalam hal ini konselor memberikan arahan kepada seluruh anggota 

keluarga khususnya suami istri dan anak, untuk sadar akan peran dan 

fungsi sebagai anggota keluarga dengan menjalankan kewajiban-

kewajiban yang sudah menjadi perannya, dan untuk memperbaiki pola 

asuh orang tua terhadap anak. Supaya anak bisa menjadi pribadi yang 

lebih baik dan bertanggung jawab sebagai anggota masyarakat dan anak 

bisa memilah mana hal yang patut ditiru dan diterapkan dengan hal yang 

tidak patut ditiru atau diterapkan. 
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Konselor menggunakan beberapa tahap atau langkah dalam 

melaksanakan tehnik tersebut agar berjalan lebih efektif, adapun langkah yang 

dilakukan yakni sebagai berikut: 

a. Konselor mencoba mempertemukan keluarga agar saling 

berbicara dan mendengarkan. 

b. Konselor mencoba pengembangan alternatif modus perilaku 

yang baru dibentuk atau disepakati untuk menunjang teciptanya 

keharmonisan keluarga. 

c. Konselor mencoba mengevaluasi dari apa yang telah di lakukan 

klien. 

e) Treatment (Terapi) 

Pada langkah ini, konselor memberikan terapi kepada klien dengan 

pendekta family therapy yaitu suatu cara untuk mengatasi 

ketidakfungsionalan emosional dan menemukan pengaruhnya terhadap 

hubungan dalam keluarga. Teori ini juga membahas tentang perbedaan 

yang terjadi pada diri seseorang hingga mengalami suatu proses proyeksi 

dalam sistem keluarga. Dalam membantu pemecahan masalah keluarga 

ini, Melakukan terapi keluarga terhadap ayah, ibu, termasuk anak dengan 

memberikan contoh untuk membantu klien dengan cara mengarahkan 

klien untuk memhami peran dan fungsi sebagai anggota keluarga, 

menjalankan kewajiban-kewajiban sebagai anggota keluarga. 
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Berikut adalah proses pelaksanaan family therapy dengan Teknik 

family system yang dilakukan oleh konselor terhadap klien: 

1. Listening/ Mendengar 

Teknik ini digunakan agar pembicaraan seorang anggota 

keluarga didengarkan dengan seksama oleh anggota yang lain. Yang 

bertujuan agar apa yang menjadi unek-unek atau keinginan anggota 

keluarga dapat diketahui oleh anggota keluarga yang lain. 

Konselor mempertemukan Pak Sabar dengan Bu Imah, Putri 

untuk menyampaikan apa yang menjadi keinginan Mereka, menurut 

Putri : Ketika berlangsungnya proses konseling Putri sangat banyak 

megungkapkan isi hatinya: 

Putri : 

“Jujur, aku ini g seneng kalau ibuk ngomong pake nada tinggi 

bahkan ngomong biasa aja nadanya kaya orang marah-marah, 

aku malu didengar tetangga setiap hari rebut tengkar. Dan ibu 

kalau dikasih tau juga kadang marah, padahal ayah kalau ngasih 

tau loh gak pake teriak-teriak, kalem aja.Ehh ibuk malah marah 

pake nada tinggi, gk seneng, akhirnya di hati ini ikut marah 

jengkel pengen melok ngandani.Dan ibuk itu kadang melupakan 

dan mengabaikan kewajiban peran menjadi ibu ruah tangga, 

masak lebih mentingin orang lain, terus kalau melakukan sesuatu 

itu sambat terus, dikit-dikit aku pegel, namanya juga kewajiban 

istri haruuslah d kerjain. Pengen ku selesaikan semua dulu yang 

menjadi kewajiban baru boleh melakukan hal yang lain. Ayah 

pun sudah sering nasehati ibuk kayak gitu!! Sebenarnya aku g 

pengen bangkang orang tua, atau tidk nurut, tapi yaa tadi ibuk 

bikin gregetnya hati akhire aku males ngapani-ngapain, pengen 

tak ewangi tapi delok ibuk gt jadi males. 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

“Kalau ayah itu subhanallah, aku sangat beruntung punya 

ayah penyebar, taat beribadah pokoknya ngarahin banget, ayah 

selalu kasih kebebasan dalam keluarganya asalnkan sesuai 

norma aturan dan bisa diarahkan dan ayah selalu mengingtkan 

takut sama Allah ingat kewajiban ayah tidak pernah banyak 

menuntut, ayah selalu pasrah dan tulus ikhlas dalam menjalankan 

peran dan kewajiban sebagai ayah dan kepala rumah tangga. 

Aku sangat bahagia punya ayah seperti ayah.“Aku berharap ibu 

bisa mencontoh sikap ayah yang selalu sabar ikhlas tulus dalam 

hal apapun.Pengen banget kelurga ini sehari aja gk ada 

keributan, pecah kepalaku, kasihan nanti adek.Pasti juga punya 

perasaan jengkel kalau setiap hari seperti ini.” 

Konselor :“Masih ada yang ingin di sampaikan uneg-uneg yang 

dirasakan?!” 

Pak Sabar : 

 

“Kalau saya cukup semua introspeksi diri masing-masing. 

Kakak itu saudara paling tua yang jadi panutan adik, dan kakak 

juga harus menghormati orang tua, mau ibuk kayak apa seperti 

apa jangan dicontoh yang buruk, contoh yang baik saja dan tetap 

harus hormat dan tunduk sama orang tua. Kewajiban kakak loh 

mek belajar, ayah gak pernah nuntut yang berlebihan, kalau gak 

sibuk, ngerti orang tua susah itu tolong di bantu, biar ibuk mu 

gak ngroweng ae. Akhire rame kyk pasar..ayah yo malu sama 

tetangga kyk gak duwe aturan dan agama aja bendino tukaran 

rame gak  ketok harmonis sama sekali. Dan ibuk aku ini suamimu 

panuten, “ojok berpikiran koyok arek cilik, seng sabar sak 

kabehne sing tulus ikhlas isyallah ayah jamin gak bakal onok 

rame tukaran bengok-bengok.Jiwa ke ibuan mu sangat kurang 

tanggung jawab juga kurang, kewajiban pun kurang paham. Hak 

dan hak yang selalu dituntut..keampuan ayah segini yoo terimoen, 

ewangano ayah ben isok lebih baik. Ben isok jadikan keluarga ini 

harmonis. Ayah selalu mengingtkan sabar ikhlas sak kabehne, 

seng gk penting dan tidak menjadi tanggung jawab tinggalen. 

Yang memberi contoh baik buruknya anak itu orang tua dulu, 

karena kitalah yang setiap hari bersama mereka.Jadi tolong 

kalau didepan anak bersikaplah yang mencerminkan seorang 

ibu.Ingat semua perlu introspeksi diri.” 
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Bu Imah : 

 

“Kenapa saya ngomong di bilang bentak, memang suara saya 

seperti ini suara gede.Saya gak suka aja kalau sekali diberitahu 

gk kenek.Akhirnya saya ikut mangkel. “Wes gede mbok yoo ngerti 

ngewangi wong tuo, kalau dimintai tolong berdirio langsung, ben 

ibuk iki gak atek teriak-teriak. Putri itu gk ngerti sama 

sekali..sama adiknya yo ngunu g isok ngalah..menang terus, 

egois. Ayah iku yo gitu, lek aku ngandani Putri, mesti belani. 

Dadine anak iku gitu nglunjak.” 

Konselor : 

“Putri…,Putrikan anak yang paling besar paling gede 

diantara adik lanang dan adik Kiki jadi Putri harus bisa jadi 

contoh, harus bisa ngalah. Ayo dong Putri pasti bisa jadi kakak 

yang baik, yang bisa di contoh adik-adiknya.Kalau Putri didepan 

mereka bersikap egois, nanti adik juga ikut seperti Putri.Waahh 

ayah ibu bakal semakin kerepotan dan bakal marah-marah 

terus.“Dan Putri mulai sekarang harus bisa menjalankan 

kewajiban menjadi seorang anak, tidak ada kata terlambat untuk 

proses yang baik, Putri ngerti apa kewajiban seorang anak, salah 

satunya saja?” 

Putri : 

“Lah habisnya bikin mangkel hati aja, wong orang gk mau kok 

dipaksa. Dan aku itu g suka kalau ibuk teriak-teriak..gak suka 

mbak. Kewajiban udah aku jalani yaitu belajar dan menghormati 

orang tua juga sudah.” 

Konselor : 

“Berarti putri sekarang harus juga bisa mengingatkan ibuk 

kalau berbicara pelan aja, mungkin dengan cara dibisikin 

gitu.Bagaimanapun dan jelek buruk baiknya orang tua kita, 

mereka wajib dihormati, lebih baik mencontoh yang baik saja, 

yang buruk ditanggalkan kalau bisa diingatkan.Dan Putri juga 

udah paham contoh kecilnya kewajiban sebagai seorang 

anak.Putri gk inginkan dibilang anak durhaka, anak 

pembangkang orang tua..dan Putri gak maukan kalau Allah SWT 
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murka sama Putri, kurang mendapat ridho. Untuk mengatakan 

“Ah” saja Allah melarang.Putri pernah di kasih taukan hadits 

tentang keridhoan Allah berada pada keridhoan orang tua?” 

Putri :“Pernah mbak..” 

Konselor : 

 

“putri paham dan ngerti, “keridhoan Allah berada pada 

Keridhon kedua orang tua, dan kemurkaan Allah juga berada 

pada kemurkaan kedua orang tua” jadi kalau orang tua murka, 

Allah juga akan murka. Dosa kalau menjadi anak durhaka, lebih 

baik kamu mendoakan kedua orang tua, seperti yang diterangkan 

dalam Qs. Al-Israa’:23 

 

artinya: “dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 

ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorag di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai umur lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali jangan kamu mengatakan 

kepada keduanya perkataan “Ah” dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 

yang mulia” (Qs. Al-israa’:23).  

Jadi mulai hari ini kamu harus mencoba menjadi anak yang baik, 

yang mencerminkan seorang kakak, dan jangan sekali 
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membantah orang tua, dan paling wajib menjalankan kewajiban 

sebagai anak. Setuju…” 

Putri :“iya insyallah tak coba mbak” 

Konselor : 

“Buat ibu dan bapak, jenengan sebagai orang tua kuncinya 

hanya sabar tulus ikhlas, seperti yang dikata. Ingatkan anak-anak 

dengan cara yang halus, supaya mereka itu tidak jengkel yang 

bisa jadikan mereka brontak.Ibu juga harus bisa mengontrol 

emosi dan cara berbicara yang lebih halus, supaya gak sampai 

terjadi keributan. Lebih memperbanyak berdzikir, dan menyebut 

asma Allah supaya kesabaran tetap terjaga.Mengurangi hal-hal 

yang tidak berbau dengan kewajiban seorang ibu rumah tangga.” 

Dan pada sesi terakhir dalam proses konseling awal ini, konselor 

memberikan kesempatan kepada anggota keluarga untuk merenung  

lebih intropeksi diri dan menanamkan sikap keterbukaan antara satu 

sama lain, menyampaikan apa yang menjadi beban dalam hati dan 

pikiran. Semua ini dilakukan untuk mengurangi dan mencegah dari 

terjadinya konflik yang bisa mengakibatkan pertengkaran, saling 

mendiamkan satu sama lain. 

2. Pengembangan Alternatif Modus Perilaku 

Dalam masing-masing anggota keluarga mereka sepakat untuk 

melatih perilaku-perilaku yang baru dibentuk atau disepakati untuk 

menunjang terciptanya keharmonisan keluarga, seperti halnya 

menjalankan kewajiban sehari-hari sebagai anggota keluarga, 
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mematuhi peraturan yang baru dibuat dan memperaktikan semua ini 

selama 2 hari. Seperti yang diungkapkan oleh Pak Sabar dan Putri: 

Pak Sabar:  

 

 “Bagi om kamu sudah menjalankan tugas mu dengan baik, 

sekarang Putri sudah ada perubahan, dan tentemu bisa lebih sabar 

sedikit, meskipun kadang-kadang masih angin-anginan. Dalam artian 

sudah menjalankan keajiban dan peran dengan baik, meskipun belum 

sempurna..” 

 

Konselor:  

“Alhamdulillah seneng dengernya. Kunci dari semua ini adalah 

kesadaran diri dan intropeksi diri, dan paling terpenting adalah sabar 

dan ikhlas.  

Seperti sabda Rasulullah dalam surat Asy-Syura: 23:  

yang artinya : “Aku tidak meminta upah kepada kalian dalam 

dakwah ini kecuali kecintaan kepada keluargaku’.” (Surat Asy-Syura: 

23) 

Apa yang dikatakan Rasulullah bahwa melakukan sesuatu jangan 

meminta imbalan, tapi lakukan karena kecintaan terhadap keluarga. 

Seperti itu om tee dan dek Putri. Om pasti sudah paham.” 

 

Dan selama proses konseling konselor menekankan agar 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengikuti arahan dari konselor. 

Dan itu terbukti dari anak yang mau menurut kata orang tua dan tidak 

membantah, dan istri mulai sedikit ada perubahan dari cara pertutur 

kata yang lemah lembut dan sopan kepada setiap anggota keluarga. 

Dan kurangnya percekcokan pertengkaran yang terjadi disetiap 

harinya. Dan melakukan semua ini dengan sabar, tulus dan ikhlas, 
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tanpa mengharap imbalan serta semua ini dilakukan karena cinta 

keluarga. 

3. Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil renungan dan 

hasil diskusi pada tahap sebelum-sebelumnya. Dalam tahap ini konselor 

memberikan kesempatan kepada klien sendiri, dengan kata lain 

evaluasi dilakukan secara mandiri oleh klien. Hal ini dilakukan untuk 

memancing klien agar memperoleh kesimpulan yang tuntas dan 

memahami arti keharmonisan dalam membina keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah. 

Dari proses konseling untuk mengembalikan sistem keluarga 

sangatlah tidak mudah, itu semua membutuhkan waktu yang lama dan 

keuletan untuk merubah menjadi suatu sistem yang baik sehingga 

memunculkan hubungan yang baik pula antara anggota keluarga. 

Melihat adanya perubahan yang baik dalam keluarga Pak Sabar 

konselor meminta untuk saling mengutarakan apa yang dirasakan setelah 

mengikuti proses terapi ini, mereka mengungkapkan dengan bahagia yang 

mana keluarga ini lebih terlihat damai jauh berbeda sebelum mengikuti 

proses konseling meskipun ada kendalan sang istri tidak mau di konseling, 

tapi sedikit beliau mengikuti arahan yang telah disepakati. 

Memang dalam kehidupan setiap rumah tangga sering diwarnai dan 

dibumbuhi oleh pertikaian, perselisihan, namun jika itu terus menerus 
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dilakukan akan membawa dampak buruk bagi keluarga, dan jauh dari 

sebutan keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah.
57

 

 

f) Evaluasi dan Follow Up 

Evaluasi atau follow up yaitu langkah akhir dari koseling. Langkah 

ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari konseling 

mencapai keberhasilannya. Dalam langkah ini, konselor melakukan 

pengamatan dan melihat perkembangan hasil proses konseling dalam 

jangka waktu yang lebih jauh. 

Dalam langkah ini konselor melakukan observasi dan wawancara 

terhadap klien, serta wawancara kepada Mbah Uti dan tetangga sekitar 

untuk mendapatkan informasi sejauh mana perubahan kehidupan rumah 

tangga setelah mendapatkan konseling dengan pendekatan family therapy. 

Adapun informasi yang didapatkan oleh konselor yakni sebagai berikut: 

Terlihat lebih tenang dalam keluarga ini, sudah berkurang teriakan 

atau suara keras dari Bu Imah, sudah menunjukan perubahan dalam 

menjalankan peran dan fungsi keluarga dalam keseharian sebagai anggota 

keluarga, harmonis pun nampak dalam keluarga ini.
58

 

 

                                                           
57

 Hasil observasi dengan klien, Lamongan, 5 Desember 2015 
58

 Observasi dan wawancara, Lamongan: 15 Desember 2015 
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2. Deskripsi Hasil Proses Family Therapy dalam menangani Disharmonis 

Keluarga untuk Mengembalikan Sistem Keluarga di Kel. Sukomulyo Kec. 

Lamongan Kab. Lamongan 

Setelah melakukan konseling Family Therapy dalam Menangani 

Disharmonis Keluarga untuk Mengembalikan Sistem Keluarga di Kel. 

Perumnas Sukomulyo Kec. Lamongan Kab. Lamongan maka, peneliti 

mengetahui hasil dari proses yang dilakukan konselor cukup membawa 

perubahan pada diri klien. 

Untuk melihat perubahan pada kehidupan keluarga dalam 

keseharianya, konselor melakukan pengamatan terhadap interaksi serta 

wawancara kepada anggota keluarga, dan tetangga sekitar (Bu Anti). Dalam 

proses konseling tepatnya setelah terapi, masing-masing anggota keluarga 

mengungkapkan bahwa setelah mendapatkan treatment atau arahan dari 

konselor, mereka menyadari bahwa arti penting keharmoisan keluarga untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Dengan 

menjalankan peran dan fungsi sebagai anggota keluarga dan menjalankan 

kewajiban-kewajiban dalam sehari-hari.  

Adapun hasil dari konseling dan berdasarkan evaluasi perubahan 

perilaku klien sebelum dan sesudah konseling dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3.4 
Kondisi Klien Sesudah Dilakukan Konseling dengan Family Therapy 

 

No. Gejala yang Nampak 

Sesudah 

Konseling 

A B C 

1. Tidak menjalankan peran dan fungsi keluarga     

2. Mengurangi keributan dan pertikain    

3. Kurang Harmonis    

 

Keterangan: 

A : Nampak atau dirasakan 

B : Kadang-kadang nampak atau kadang-kadang dirasakan 

C : Tidak  nampak atau tidak dirasakan 

Berdasaarkan tabel diatas, telah jelas bahwa klien mengalami 

perubahan perilaku setelah mendapatkan terapi dengan family therapy. 

Namun, tidak semua perilaku klien berubah dengan cepat dan perubahan 

yang terjadi pada klien juga masih belum maksimal, hal itu dikarenakan 

untuk merubah perilaku secara maksimal membutuhkan waktu yang lama. 

Walaupun belum maksimal, perubahan yang terjadi pada keluarga ini 

sudah menunjukkan bahwa proses konseling sudah terlaksana dengan baik 

karena klien sudah dapat berpikir lebih rasional lagi, dan perubahan perilaku 

pada klien sudah mendekati titik keberhasilan yang dimana sebelumnya 

terlihat tidak harmonis dalam keluarga ini, dengan sekarang menjalankan 
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peran dan fungsi keluarga dengan maksimal agar terbentuk keluarga yang 

harmonis, sakinah, mawadah dan warahma.
59

 

                                                           
59

 Observasi dan wawancara dengan klien, Lamongan: 20 Desember 2015 
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